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RINGKASAN

Latar Belakang. Secara empiris, masyarakat telah memanfaatkan tanaman mimba
untuk mengatasi berbagai macam penyakit, seperti : cacingan, kudis, malaria, infeksi
jamur dan alergi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa mengkonsumsi daun
mimba dapat meningkatkan produksi antibodi. Tahun pertama telah dihasilkan
komponen imunomodulator daun mimba 70 dan 100 KDA, sehingga thun kedua akan
dilakukan uji aktivitas komponen tersebut terhadap Candida albicans. Permasalahan,
belum pernah dilakukan uji aktivitas komponen imunomodulator daun mimba terhadap
Candida albicans Tujuan. Penelitian ini bertujuan mengetahui aktivitas komponen
imunomodulator 70 dan 100 KDA daun mimba terhadap Candida albicans. Metode.
Penelitian ini merupakan studi eksploratif in vivo pada tikus, dengan metode
imunohistokimia. Secara ringkas, selama 2,5 bulan tikus diberi konsumsi komponen
imunomodulator daun mimba 70 dan 100 KDA, selama 21 hari, kemudian dilakukan
pembuatan sediaan dari lidah tikus untuk melihat aktivitas TLR2, TLR4, TNF-a dan
aktivitas fagositosis makrofag dengan metode imunohistokimia serta dilakukan swab
untuk menghitung jumlah koloni Candida albicans.. Hasil Penelitian. Hasil analisa
Anava dan uji LSD tidak terdapat perbedaan yang bermakna. Hasil tersebut
menunjukkan komponen daun mimba imunogenik yaitu fraksi protein dengan berat
molekul antara 70-100 kDa meningkatkan ekspresi TLR2, TLR4, TNF-a dan aktivitas
fagositosis makrofag dan menurunkan jumlah koloni Candida albicans. Kesimpulan.
Komponen imunogenik daun mimba 70-100 KDA meningkatkan ekspresi TLR2,
TLR4, TNF-a dan aktivitas fagositosis makrofag dan menurunkan jumlah koloni
Candida albicans. Saran. Hasil temuan berupa wuji aktivitas komponen
imunomodulator daun mimba dalam meningkatkan respons imun terhadap infeksi
misalnya C. albicans, penting untuk ditindaklanjuti dengan dilakukan pembacaan nama
protein yang berperan sebagai imunomodulator tersebut dan dilakukan uji terhadap

berbagai macam mikroorganisme.
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SUMMARY

Background. Empirically, people utilized neem for treating diseases such as
helminthiasis, dermatitis, malaria, candidiasis and allergy. Some studies demonstrated
the enhancement of antibody production in rats fed by neem leaves extract. Its
phenomenon indicated that neem capable to modulate immune response, therefore it
was suggested that neem leaves contained immunomodulator components. Aims. This
study purposed to know activities of imunomodulator components (70-100 KDA) in
neem leaves to Candida albicans. Methods. This explorative in vivo study used rats as
an experimental animal. Identification of immunomodulator component was done by
means of westernblotting methods. Briefly, rats were fed by immunomodulator
component 70-100 KDA for 21 days. than had been made preparates from rats tongue
for analized TLR2, TLR4, TNF-a, phagocytosis activities to Candida albicans with
imunohistochemic and swab for acounted Candida albicans colonies . Results. The
result showed that neem leaves extract contained immnumodulator components (70-
100 KDA), Sugession. Further study were needed to elucidate the role of its neem
immunomodulator component in modulating immune response against infection such

as C. albicans.
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